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MOTTO 

 

 

Terkadang untuk mencapai sebuah hasil yang diinginkan dibutuhkan usaha ekstra  

yang harus dikeluarkan, namun ketika kita mau berusaha maka akan  

memperoleh hasil yang kita inginkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, teknologi komunikasi dan informasi berkembang semakin cepat dari 

waktu ke waktu sehingga mempermudah masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

informasi. Media massa sebagai alat informasi menjadi bagian penting bagi kehidupan 

masyarakat. Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang 

menyajikan informasinya secara massal. Adanya perkembangan teknologi dan 

komunikasi tersebut membuat masyarakat dapat dengan mudah memperoleh informasi. 

Dengan begitu industri media dituntut untuk lebih berinovatif dalam menyajikan 

informasi kepada masyarakat. Hal itu membuat industri media berlomba-lomba untuk 

menyajikan informasi dengan cepat, karena masyarakat menjadikan informasi sebagai 

kebutuhan yang tak bisa diabaikan. Oleh karena itu, sekarang ini terdapat banyak media 

cetak berkonvergensi menjadi media online yang berlandas internet. Internet sebagai 

media baru menjadi primadona masyarakat karena kecepatannya dalam mengirimkan 

informasi.  

Media online ialah salah satu media massa yang mempunyai peran penyebaran 

informasi kepada masyarakat. Media online menurut Suryawati (2011: 43) sendiri ialah 

media komunikasi massa yang memakai internet yang bisa diakses di situs web. Media 

online 

media elektronik (dalam Romli, 2012: 30-31). Media online sekarang ini menjadi media 

informasi yang paling banyak diakses khalayak, oleh karena itu media online saat ini 

menyebar di penjuru dunia. Informasi yang dimuat pada media online pun mempunyai 

kelebihan, dimana informasinya cepat, akurat, dan faktual. Tak hanya itu, penyajian 

secara digital oleh media online menjadi daya tarik bagi masyarakat, sehingga banyak 

masyarakat memilih mengakses informasi menggunakan media online dibandingkan 

media konvensional. 
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Media massa pada dasarnya merupakan bentuk konstruksi realitas sosial yang 

berada dalam masyarakat. Menurut Jalaluddin Rakhmat (2013: 222), realitas sosial yang 

disajikan di media massa sebenarnya adalah realitas kedua yang sudah bentuk dan 

diseleksi sebelumnya. Sebuah kejadian yang serupa dapat diberitakan dengan beda oleh 

media massa. Hal itu karena setiap media massa memiliki pemahaman yang beragam 

serta pengkonstruksian yang berbeda. Ada sebuah kejadian yang disebarkan dan ada 

juga yang tidak, serta ada hal yang ditonjolkan dan dihilangkan. Sebuah realitas yang 

dibuat menjadi berita terserah bagaimana media massa itu memahami serta memaknai 

fakta itu (dalam Eriyanto,2002:29). Berita yang ditampilkan media massa dan dibaca 

oleh masyarakat merupakan produk dari realitas yang ada. Dengan begitu media massa 

adalah pihak yang aktif dalam menjelaskan realitas yang kemudian disampaikan kepada 

masyarakat (dalam Christiany Juditha, 2014:95). 

Peristiwa tindak kekerasan menjadi isu yang krusial dan banyak terjadi dilingkungan 

sekitar kita. Kasus kekerasan ini menjadi bagian yang tak luput dari incaran media 

massa. Pemberitaan terkait kasus kekerasan dinilai media massa sebagai sesuatu yang 

menarik untuk disajikan. Kekerasan adalah suatu tindakan verbal dan non verbal yang 

diperbuat oleh seseorang atau kelompok kepada korban sehingga menyebabkan cidera 

fisik, psikologis, serta emosionalnya (dalam Sofia Hardani, dkk. 2010: 8). Biasanya 

berita kekerasan banyak disajikan dengan cara menggugah emosi pembaca. Semakin 

emosional dan dramatis berita itu, maka masyarakat akan semakin tertarik untuk 

membacanya. Salah satu kekerasan yang ditampilkan secara emosional dan dramatis 

adalah berita terkait tindak kekerasan seksual.  

Kekerasan seksual merupakan sebuah kekerasan berbasis gender yang menyebabkan 

penderitaan fisik, psikologis, termasuk didalamnya ancaman, pemaksaan, dan 

perampasan kebebasan (dalam Achmad Muchaddam Fahham, dkk. 2019 : 1). 

Pemberitaan terkait peristiwa kekerasan seksual di media massa merupakan isu yang 

menarik karena berisi unsur seks yang dapat mengangkat berita tersebut. Pemberitaan 

kekerasan seksual yang disajikan oleh media massa ibarat dua bilah pisau, dimana ada 

pemberitaan yang bertujuan memberi efek jera bagi pelaku, tapi sisi lainnya media 
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memojokkan korban dengan kalimat yang mereka tulis. Dalam hal ini media massa 

berperan dalam mengelola isu dan sekaligus berusaha menggiring opini khalayak sesuai 

dengan apa yang diinginkan media massa. Dengan demikian media massa kerap 

dianggap sebagai suatu institusi yang kuat dalam mempersuasi opini publik terkait suatu 

isu yang terjadi (dalam Sakhnaz dan Fajar, 2021: 63). 

Kasus kekerasan seksual di Indonesia paling banyak dialami oleh perempuan. 

Dilansir dari situs Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan (Komnas 

Perempuan, kasus kekerasan berbasis gender (KBG) kepada perempuan mengalami 

kenaikan 50% sebanyak 338.496 kasus pada tahun 2021. Kemudian pengaduan kasus 

kekerasan berbasis gender kepada perempuan ini mengalami kenaikan 80% yaitu sekitar 

3.838 kasus, sedangkan pada 2020 hanya sebesar 2.134. Tidak hanya itu, 

kasus kekerasan seksual kepada perempuan di ranah personal terdapat sebanyak 2.363 

kasus pada 2021. Berikut ini rincian terkait kasus kekerasan seksual terhadap 

perempuan di ranah personal yaitu : 

Tabel 1.1 Kekerasan Seksual Perempuan di Ranah Personal 2021 

No. Jenis Kekerasan Seksual terhadap Perempuan Jumlah Kasus 

1. Perkosaan 597 kasus 

2. Marital rape (Pemerkosaan dalam pernikahan) 591 kasus 

3. Incest (Hubungan seksual dengan orang yang 

memiliki hubungan darah) 

433 kasus 

4. Pelecehan seksual 374 kasus 

5. Persetubuhan 164 kasus  

6. Ranah siber 108 kasus 

7. Pencabulan 63 kasus 

8. Perbudakan seksual 17 kasus  

9. Eksploitasi Seksual 14 kasus 

10. Percobaan perkosaan 2 kasus 

(Sumber : databoks) 
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 Kekerasan seksual tidak hanya menimpa perempuan, kekerasan seksual juga dapat 

dialami oleh laki-laki. Pada tahun 2020 lalu, ada sebuah peristiwa tindak kekerasan 

seksual yang membuat gempar publik yaitu kasus Reynhard Sinaga. Reynhard Sinaga 

sendiri merupakan seorang mahasiswa asal Indonesia yang melakukan tindak kekerasan 

seksual di Manchester, Inggris. Kasus Reynhard menjadi kasus kekerasan seksual 

terbesar di Inggris dengan korbannya seorang laki-laki. Korban kejahatan yang 

dilakukan Reynhard berjumlah 159 kasus perkosaan dan 48 korban serangan seksual. 

Kasus Reynhard dinilai media online sebagai suatu isu yang menarik dan membuat 

masyarakat penasaran sehingga media online berbondong-bondong memberitakan kasus 

tersebut. Banyak ditemukan berita clickbait ketika kita mengetik keyword Reynhard 

Sinaga di internet. Hal itu justru dimanfaatkan sebagian media online untuk mencari 

keuntungan. 

Gambar 1.1 Contoh Pemberitaan Rumah Orang Tua Reynhard Sinaga 

(Sumber : Republika.co.id) 

Gambar diatas ialah contoh salah satu media online yang sampai mengulik 

informasi pribadi, termasuk  informasi rumah orang tuanya. Media online tersebut justru 

mencari untung dari kasus itu, bukannya fokus pada pemberitaan terhadap 

perkembangan kasusnya. Dengan demikian dapat dilihat bahwa kejadian yang serupa 

bisa diberitakan dengan beda oleh beberapa media massa sesuai apa yang 

dikonstruksikannya. 
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Kasus kekerasan seksual baru-baru ini kembali terjadi di Indonesia. Pada awal 

September 2021 kasus kekerasan seksual yang menimpa seorang laki-laki kembali 

heboh di media sosial. Kasus kekerasan itu dialami oleh MS, seorang pegawai di 

Komisi Penyiaran Indonesia. Kasus kekerasan seksual yang menimpa pegawai KPI itu 

bermula dari perundungan yang dilakukan para seniornya. Aksi perundungan dan 

kekerasan seksual yang dilakukan seniornya diantaranya yaitu menyuruh membelikan 

makan, memukul, menelanjangi, mencoret kemaluan, dan memotret kemaluan. Setelah 

kasus tersebut viral, banyak media massa menyoroti kasus tersebut. Dalam hal ini 

peneliti ingin mengamati bagaimana suatu realitas akan dibangun oleh media online 

pada pemberitaan kasus tersebut. Apakah media online ini nantinya mencoba fokus 

pada perkembangan kasus itu atau melakukan clickbait untuk menaikkan tiras beritanya.   

Adapun alasan yang digunakan peneliti dalam menetapkan judul dan permasalahan 

ini adalah : 

1.1.1 Laki-laki Bisa Menjadi Korban Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual hingga sekarang masih menjadi isu krusial karena masih 

banyak terjadi di Indonesia. Selama ini laki-laki identik sebagai pelaku tindak kekerasan 

seksual, sedangkan perempuan yang menjadi korbannya. Fakta tersebut memang benar 

bahwa banyak kasus kekerasan didominasi oleh perempuan. Namun, tak dapat 

dipungkiri bahwa laki-laki pun bisa menjadi korban kekerasan seksual. Kekerasan 

seksual yang terjadi pada laki-laki kurang dianggap sebagai hal yang serius oleh 

masyarakat. Padahal kekerasan seksual pada laki-laki bukan fenomena yang baru. 

Kekerasan seksual pada laki laki bisa diperbuat oleh laki laki ataupun perempuan. 

Dalam hal ini perempuan pun bisa menjadi pelaku tindak kekerasan seksual. Pada awal 

bulan tepatnya april 2021, seorang remaja laki-laki berusia 16 tahun asal Probolinggo 

menjadi korban kekerasan seksual oleh seorang penyanyi dangdut berumur 28 tahun. 

Remaja itu mengaku jika dirinya dicekoki minuman keras dan dipaksa berhubungan 

istri selama 3 hari di lokasi berbeda. 



6 
 

Gambar 1.2 Berita Seorang Remaja asal Probolinggo menjadi Korban 

Pemerkosaan 

(Sumber : www.parapuan.com) 

 Gambar diatas menunjukkan bahwa kekerasan seksual tersebut tidak hanya 

terjadi dan dialami oleh perempuan saja, namun laki-laki pun dapat menjadi korban. 

Kasus kekerasan seksual tidak memandang gender dan jenis kelamin, dewasa atau anak-

anak, semua orang dapat menjadi korban tindak kekerasan seksual. Selama ini toxic 

masculinity dan stigma yang menganggap laki-laki lebih kuat dari perempuan, membuat 

masyarakat tidak percaya bahwa pria pun dapat menjadi korban kekerasan seksual. 

Padahal pria yang jadi korban kekerasan seksual juga mengalami depresi serta trauma 

layaknya dialami oleh korban perempuan. Berikut ini data kasus kekerasan seksual laki-

laki yang dilansir dari tiga lembaga pemerintah, yaitu : 

Tabel 1.2 Data Kekerasan Seksual terhadap Laki-laki 

No Lembaga Penelitian Tahun Penelitian Persentase Korban 

1. Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) 

2018 60% anak laki-laki korban 

kekerasan seksual 

2. Badan Pusat Statistik (BPS) 2018 3,6% laki-laki korban 
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kekerasan seksual di 

wilayah perkotaan  

3. Indonesia Judicial Research 

Society (IJRS) 

2020 33,3% laki-laki mengalami 

dan menjadi korban 

kekerasan seksual 

(Sumber : Diolah oleh peneliti) 

1.1.2 Kasus kekerasan Seksual Pegawai KPI Banyak Menarik Perhatian 

Salah seorang pegawai KPI membuat heboh jagat maya di Indonesia. Pegawai 

berinisial MS ini membuat pengakuan di media sosial twitter terkait dirinya yang 

menjadi korban perundungan dan kekerasan seksual selama bertahun-tahun. Menurut 

pengakuannya itu, MS meminta bantuan dengan menuliskan sebuah surat terbuka yang 

diajukan kepada Presiden Joko Widodo. Dari awal bekerja di KPI pada tahun 2011 

dirinya mengalami perundungan. Sepanjang tahun 2012 sampai 2014, perundungan 

yang dialami semakin parah. Tahun 2015 perbuatan pelaku semakin keji dengan 

melakukan kekerasan seksual pada korban. Para pelaku memegang badan korban dan 

menelanjangi, parahnya lagi pelaku mencoret kemaluan dan memotretnya. Akibat 

perbuatan itu, korban stres dan mengalami trauma. Pengakuan pegawai KPI ini pun 

menjadi viral di twitter sehingga nama KPI Pusat menjadi trending topic pada kamis 

(02/09/2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang penasaran 

dengan kasus tersebut. 

Gambar 1.3 Berita kekerasan seksual pegawai KPI dengan viewers 100 ribu  

(Sumber : Kompas TV) 



8 
 

Selain itu, informasi tentang kasus kekerasan seksual yang dialami oleh pegawai 

KPI ini juga banyak dicari di kanal youtube. Pada postingan channel youtube Kompas 

viewers sebanyak 111 ribu. Dengan jumlah 

viewers tersebut dapat disimpulkan bahwa kasus kekerasan seksual pegawai KPI 

menarik perhatian penonton dan banyak masyarakat yang ingin tahu perkembangan 

kasusnya.  

1.1.3 Tirto.id termasuk Media yang Memberitakan Kekerasan Seksual di KPI 

Kasus kekerasan yang menimpa seorang pegawai KPI membuat heboh masyarakat 

Indonesia. Sejumlah media berbondong-bondong mengulik informasi tersebut dan 

memberitakannya kepada masyarakat. Salah satu media yang turut melakukan 

pemberitaan itu yaitu Tirto.id. Tirto.id adalah sebuah portal berita online yang 

menyuguhkan sebuah informasi yang berbasis fakta, analisis data yang ditulis secara 

menarik serta dilengkapi infografik. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan  oleh 

Muji Rahayu dan Herlina Agustin, menjelaskan jika Tirto.id merupakan sebuah media 

yang berfokus pada isu kekerasan seksual.  

Gambar 1.4 Indeks Media Inklusif Tahun 2020 

(Sumber : Remotivi) 
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Sedangkan menurut Indeks Media Inklusif (IMI) tahun 2020 yang dikeluarkan 

oleh Remotivi, Tirto.id menempati urutan pertama dengan skor 7,14. Kemudian Tirto.id 

juga mendapat urutan pertama dalam klaster keragaman gender dan seksualitas serta 

perempuan dalam kekerasan. Sejak kasus itu muncul pada awal 1 September 2021 

hingga 7 Januari 2022, terdapat 12 berita yang akan dianalisis oleh peneliti. Adapun 

alasan peneliti memilih periode tersebut karena pada periode tersebut  perkembangan 

kasus kekerasan seksual terhadap pegawai KPI masih berlangsung dan diselidiki oleh 

pihak terkait hingga pada Januari 2022. Selanjutnya, 12 berita tersebut dinilai peneliti 

saling berkaitan dengan konteks dan perkembangan kasus tersebut.  

Pada pemberitaan terkait kasus ini, Media online Tirto.id dalam melakukan 

pemberitaan berfokus pada perkembangan kasusnya. Namun, ada beberapa dari media 

massa melakukan pemberitaan yang kurang berfokus pada perkembangan kasus 

tersebut. Berikut ini contoh media massa yang kurang berfokus pada perkembangan 

kasus tersebut. 

Gambar 1.5 Contoh Media Online Tidak Fokus Pada Perkembangan Kasus 

(Sumber: Suara.com dan Tribunnews.com) 

Pada gambar diatas dapat dijelaskan bahwa, media online Suara.com dan 

Tribunnews.com justru kurang fokus pada perkembangan kasusnya. Dimana pada 

pemberitaan yang dilakukan oleh Suara.com, malah merembet pada kehidupan pribadi 
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korban, yang mana istri korban mengalami keguguran karena ikut memikirkan masalah 

suaminya. Sedangkan pada pemberitaan Tribunnews.com justru melihat tanggapan artis 

terkait kasus kekerasan seksual di lembaga pemerintahan KPI.  

Dalam hal ini, peneliti akan menganalisa berita kekerasan seksual pegawai KPI 

menggunakan analisis framing. Analisis framing yaitu sebuah analisis untuk 

mengetahui bagaimana suatu kejadian itu dibingkai oleh wartawan atau media dalam 

bentuk berita (Eriyanto, 2002:3). Bagaimana sebuah media nantinya memahami serta 

memaknai sebuah peristiwa tersebut. Dalam hal ini, peneliti akan mengamati bagaimana 

media online Tirto.id memahami dan memaknai kasus itu, serta bagaimana 

pembingkaian yang dilakukannya. Aspek apa yang ditonjolkan atau ditekankan oleh 

Tirto nantinya. Analisis framing yang akan dipakai pada penelitian ini yaitu  analisis 

framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang dibagi dalam 4 tahapan yaitu 

sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Adapun alasan peneliti memilih teori tersebut 

karena teori framing Pan dan Kosicki merupakan analisis framing yang sudah banyak 

dijadikan referensi pada penelitian sebelumnya, dimana dalam hal ini terdapat elemen-

elemen yang lebih komplek, serta mencakup keseluruhan penulisan berita termasuk 

unsur 5W+1H. Berdasarkan penjelasan diatas, penulis akan melakukan sebuah 

penelitian dengan judul Bagaimana Analisis Framing Berita dalam Kasus 

Kekerasan Seksual Pegawai KPI di Media Online  

1.2 Rumusan Masalah    

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian tersebut 

ialah Bagaimana Analisis Framing Berita dalam Kasus Kekerasan Seksual Pegawai KPI 

di Media Online Tirto.id? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tersebut yaitu mengetahui bagaimana bagaimana framing 

berita dalam kasus kekerasan seksual pegawai KPI di media online tirto.id. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini semoga bermanfaat sebagai acuan referensi bagi penelitian 

selanjutnya, serta dapat menjadi informasi tambahan bagi pembaca terkait Analisis 

Framing dalam Berita Kasus Kekerasan Seksual di Media Online. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini semoga bisa memberikan sumbangsih pemikiran dalam bidang 

Ilmu Komunikasi kajian Jurnalistik dan sebagai bahan rujukan untuk civitas 

akademik di Universitas Sriwijaya. 
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